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Abstract— Quality has become a critical issue in modern competition today,and it 

has become a burden for middle managers.In the abstract level the quality has been 

defined by two important experts namely Joseph Juan and Edward Deming. Quality 

assurance in education is a necessitry along with the occurrence of global 

turbulence. Understanding the quality of education concerns the reflection of the 

nature of management. Every education is always designed with the aim of having a 

permanent or long-term influence on changes in behavior.The purpose of this 

research was to determine school management in improving the quality of 

education, by covering eight national education standards. This research uses a 

qualitative approach with descriptive methods, data collection techniques carried out 

through interview guidelines, observation and documentation. The research subjects 

were the principal, supervisor and teachers at SMP Negeri 2 Prabumulih. The 

results of this research have been found (1) school program planning, (2) school 

program implementation, which is a strategy implemented to achieve improvement 

in the quality of education and (3) obstacles in school progrsm planning, including 

lack of community participation and economic difficulties so that their support for 

school management come low. Therefore, after graduated their education, the 

students are expected to develop. 

Keywords— Improving the quality of education 
 

Abstrak— Kualitas telah menjadi isu kritis dalam persaingan modern dewasa ini, 

dan hal itu telah menjadi beban tugas bagi para manager menengah. Dalam tataran 

abstrak kualitas telah didefinisikan oleh dua pakar penting bidang kualitas yaitu 

Joseph Juran dan Edward Deming. Mereka berdua telah berhasil menjadikan 

kualitas sebagai mindset yang berkembang terus dalam kajian managemen, 

khususnya managemen kualitas. Quality assurance dalam dunia pendidikan adalah 

suatu keniscayaan seiring dengan terjadinya turbulensi global, pengertian mutu 

pendidikan menyangkut refieksi dari sifat manajemen. Setiap pendidikan selalu 

dirancang dengan tujuan memberi pengaruh permanen atau jangka panjang 

terhadap perubahan tingkah laku. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

manajemen sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan, dengan meliputi 

delapan standar pendidikan nasional. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif, teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

pedoman wawancara, pedoman observasi, dan studi dokumentasi. Subjek 

penelitian adalah kepala sekolah, pengawas dan guru pada SMP Negeri 2 

Prabumulih. Hasil penelitiannya ditemukan: (1) Perencanaan program sekolah; (2) 

Pelaksanaan program sekolah yaitu strategi yang diterapkan untuk tercapainya 

peningkatan mutu pendidikandan (3) Hambatan dalam perencanaan program 

sekolah, antara lain kurangnya partisipasi masyarakat dan kesulitan ekonominya 

sehingga dukungan mereka terhadap manajemen sekolah ikut rendah. Oleh karena 

itu setelah tamat pendidikan, peserta didik diharapkan dapat berkembang. 
 

Kata Kunci— Peningkatan kualitas mutu Pendidikan 

——————————   ◆   —————————— 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan yang bermutu, dalam arti 

menghasilkan lulusan sesuai dengan harapan 

masyarakat, baik dalam kualitas pribadi, 

moral, pengetahuan maupun kompetensi 

kerja menjadi syarat mutlak dalam kehidupan 

masyarakat global yang terus berkembang 

saat ini dan yang akan datang. Dalam 

merealisasikan pendidikan yang bermutu, 

dituntut penerapan program, mutu yang 

berfokus pada upaya-upaya penyempurnaan 

mutu seluruh komponen dan kegiatan 

pendidikan. 

Peningkatan mutu pendidikan 

memerlukan standar mutu,  dilakukan dalam 

satu prosedur tata kerja yang jelas, strategi, 

kerjasama dan kolaborasi antar pemangku 

kepentingan dan dilakukan secara terus-

menerus berkelanjutan. 

Penjaminan mutu dalam dunia 

pendidikan, memang harus ditingkatkan 

mengingat mutu pendidikan di indonesia pada 

khusuusnya jauh dari apa yang diharapkan. 

Kita juga mengakui bahwa sekolah-sekolah 

baik dari tingkat menengah maupun tingkat 

atas tentang kondisi sarana prasarana dan 

proses pembelajaran masih kurang 

memuaskan, sehingga penjaminan mutu 

pendidikan merupakan program yang utama 

bahkan amata sangat penting bagi menteri 

pedidikan dan tentunya bagi pemerintah. 

Penjaminan mutu pendidikan itu 

sendiri merupakan kegiatan mandiri oleh 

lembaga pendidikan tertentu, oleh karena itu 

harus disusun, dirancang, dan dilaksanakan 

sendiri. Salah satu upaya dalam 

merealisasikan penjaminan mutu tersebut 

dapat dilakukan secara bertahap oleh pihak 

sekolah, yakni dengan melakukan evaluasi 

diri, kemudian ditindaklanjuti dengan 

monitoring sekolah oleh pihak pemerintah 

daerah, sehingga penjaminan mutu 

pendidikan dapat dilakukan dengan baik. 

  

Pengertian Quality Assurance (Jaminan 

Mutu) 

Quality Assurance atau menjaga mutu 

adalah : “Suatu program berlanjut yang 

disusun secara objektif dan sistematik 

memantau dan menilai mutu dan kewajaran 

asuhan terhadap pasien. Menggunakan 

peluang untuk meningkatkan asuhan pasien 

dan memecahkan masalah-masalah yang 

terungkap. 

Dalam lingkungan pendidikan, 

khususnya sekolahan tuntutan terhadap 

quality assurance merupakan gejala wajar 

karena penyelenggaraan pendidikan yang 

bermutu merupakan bagian dari  public 

accountability. 

Quality assurance dalam hal ini 

berperan sebagai salah satu cara atau upaya 

dalam meningkatkan mutu pendidikan secara 

kontinyu. Tujuannya adalah untuk melindungi 

masyarakat sebagai pengguna jasa 

pendidikan, agar masyarakat tersebut 

mendapatkan hasil pendidikan sesuai dengan 

harapan dan yang dijanjikan oleh 

penyelenggara pendidikan yang berimplikasi 

pada kepuasan masyarakat (pelanggan) akan 

hasil pendidikan. Banyaknya lembaga 

pendidikan atau sekolahan yang ada tidak 

menjamin hasil pendidikan yang selalu 

bermutu sesuai dengan harapan dan 
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keinginan masyarakat, hal ini disebabkan 

keterbatasan-keterbatasan dalam salahsatu 

atau sebagian komponen yang ada disekolah, 

seperti fasilitas atau sarana dan prasarana 

yang tersedia, profesionalisasi guru, atau 

bahkan sampai pada komponen kurikulum. 

Tanggung jawab terhadap mutu pendidikan 

khususnya mutu proses pendidikan 

merupakan tanggung jawab semua orang 

yang terlibat di dalam proses operasi sistem 

lembaga pendidikan, karena masyarakat 

pendidikan khususnya tenaga pendidik atau 

tenaga pengajar dan jajaran pengelola serta 

pimpinan lembaga pendidikan harus memiliki 

konsep dan strategi peningkatan mutu 

pendidikan secara kontinyu melalui quality 

assurance sebagai penjamin dalam 

memperoleh hasil pendidikan, khususnya 

prestasi belajar siswa yang baik yang pada 

akhirnya dapat menciptakan lulusan-lulusan 

yang berkualitas, yaitu lulusan yang 

profesional dan kompeten sesuai dengan 

harapan masyarakat. 

Istilah Quality Assurance bisa di sebut 

“Jaminan mutu” pada awalnya digunakan di 

lingkungan dunia bisnis barang dan jasa, 

dengan maksud untuk menumbuhkan budaya 

peduli mutu. Jaminan mutu perlu dilakukan 

oleh perusahaan untuk memberikan 

kepuasan kepada customer pemakai produk. 

Dalam perkembangan selanjutnya, penerapan 

konsep jaminan mutu ini ternyata tidak hanya 

terbatas di lingkungan bisnis dan industri, 

tetapi juga dalam bidang pelayanan jasa 

pendidikan sejalan dengan munculnya 

gerakan akuntabilitas Pendidikan. 

Jaminan mutu adalah sebuah cara 

memproduksi produk yang bebas dari cacat 

dan kesalahan. Jaminan mutu adalah 

pemenuhan spesifikasi produk secara 

konsisiten produk secara konsisten atau 

menghasilkan produk yang selalu baik sejak 

awal (right first time every time). Jaminan 

mutu lebih menekankan tanggungjawab 

tenaga kerja dibandingkan inspeksi control 

mutu, meskipun sebenarnya inspeksi tersebut 

juga memiliki peranan dalam jaminan mutu. 

Mutu barang atau jasa yang baik dijamin oleh 

sistem, yang dikenal sebagai sistem jaminan 

mutu, yang memposisikan secara tepat 

bagaimana produksi seharusnya berperan 

sesuai dengan standar. Standar-standar mutu 

diatur oleh prosedur-prosedur yang ada 

dalam jaminan mutu. 

Dalam lingkungan pendidikan, 

khususnya persekolahan tuntutan terhadap 

quality assurance merupakan gejala wajar 

karena penyelenggaraan pendidikan yang 

bermutu merupakan bagian dari  public 

accountability. Quality assurance dalam hal ini 

berperan sebagai salah satu cara atau upaya 

dalam meningkatkan mutu pendidikan secara 

kontinyu. Tujuannya adalah untuk melindungi 

masyarakat sebagai pengguna jasa 

pendidikan, agar masyarakat tersebut 

mendapatkan hasil pendidikan Sesuai dengan 

harapan dan yang dijanjikan oleh 

penyelenggara pendidikan yang berimplikasi 

pada kepuasan masyarakat (pelanggan) akan 

hasil pendidikan. 

Banyaknya lembaga pendidikan atau 

sekolah yang ada tidak menjamin hasil 

pendidikan yang selalu bermutu sesuai 

dengan harapan dan keinginan masyarakat, 

hal ini disebabkan keterbatasan-keterbatasan 

dalam salah satu atau sebagian komponen 
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yang ada di sekolah, seperti fasilitas atau 

sarana dan prasarana yang tersedia, 

profesionalisasi guru, atau bahkan sampai 

pada komponen kurikulum. 

Tanggung jawab terhadap mutu 

Pendidikan khususnya mutu proses 

pendidikan merupakan tanggung jawab 

semua orang yang terlibat di dalam proses 

operasi sistem lembaga pendidikan, karena 

masyarakat pendidikan khususnya tenaga 

pendidik atau tenaga pengajar dan jajaran 

pengelola serta pimpinan lembaga pendidikan 

harus memiliki konsep dan strategi 

peningkatan mutu Pendidikan secara kontinyu 

melalui quality assurance sebagai penjamin 

dalam memperoleh hasil pendidikan, 

khususnya prestasi belajar siswa yang baik 

yang pada akhirnya dapat menciptakan 

lulusan-lulusan yang berkualitas, yaitu lulusan 

yang profesional dan kompeten sesuai 

dengan harapan masyarakat. 

Dari uraian di atas, keberhasilan 

pengelolaan quality assurance berpengaruh 

terhadap prestasi belajar siswa sebagai 

salahsatu bentuk kepuasan terhadap atau 

jaminan-jaminan mutu yang diberikan oleh 

lembaga pendidikan atau dalam hal ini 

sekolah, karena dengan penjaminan mutu ini 

dapat melahirkan kepercayaan masyarakat 

terhadap pendidikan yang menuntut lembaga 

penyelenggara pendidikan tersebut dapat 

menciptakan sekolah yang bermutu yang 

menjamin terpenuhinya berbagai kebutuhan 

pengguna jasa Pendidikan (terutama siswa 

sebagai pelanggan primer) sebagai upaya 

untuk emperoleh prestasi yang sangat 

memuaskan.  

. 

Tujuan Quality Assurance 

Pemerintah menindak lanjuti ketentuan 

mengenai penjaminan mutu  yang terdapat 

pada Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia nomor 19 tahun 2005 ke dalam 

Permendiknas no.63 tahun 2009 tentang 

Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan. 

Tujuan penjaminan mutu pendidikan 

dalam permendiknas ini  adalah terbangunnya 

SPMP yang terdiri dari : 

1. Terbangunnya budaya mutu pendidikan 

formal, nonformal, dan informal; 

2. Pembagian tugas dan tanggung jawab 

yang jelas dan proporsional dalam 

penjaminan mutu pendidikan formal dan 

non formal pada satuan atau program 

pendidikan, penyelenggara satuan atau 

program pendidikan, pemerintah 

kabupaten atau kota, pemerintah provinsi, 

dan Pemerintah; 

3. Ditetapkannya secara nasional acuan 

mutu dalam penjaminan mutu pendidikan 

formal dan nonformal; 

4. Terpetakannya secara nasional mutu 

pendidikan formal dan non formal yang 

dirinci menurut provinsi, kabupaten atau 

kota, dan satuan atau program 

pendidikan; 

5. Terbangunnya sistem informasi mutu 

pendidikan formal dan non formal 

berbasis teknologi informasi dan 

komunikasi yang andal, terpadu, dan 

tersambung yang menghubungkan 

satuan atau program pendidikan, 

penyelenggara satuan atau program 

pendidikan, pemerintah kabupaten atau 

kota, pemerintah provinsi, dan 

Pemerintah. 
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Sedangkan, menurut Yorke Saputra H. 

Perkembangan Penjaminan Mutu dalam 

Pendidikan, tujuan penjaminan (Assurance) 

terhadap kualitas tersebut antara lain sebagai 

berikut. 

1. Membantu perbaikan dan peningkatan 

secara terus-menerus dan 

berkesinambungan melalui praktek yang 

terbaik dan mau mengadakan inovasi 

2. Memudahkan mendapatkan bantuan, 

baik pinjaman uang atau fasilitas atau 

bantuan lain dari lembaga yang kuat clan 

dapat dipercaya. 

3. Menyediakan informasi pada masyarakat 

sesuai sasaran dan waktu secara 

konsisten, dan bila mungkin, 

membandingkan standar yang telah 

dicapai dengan standar pesaing.  

4. Menjamin tidak akan adanya hal-hal yang 

tidak dikehendaki. 

Selain itu dalam Peraturan Pemerintah 

RI (PP) Nomor 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan (SNP) 

mewajibkan setiap satuan pendidikan pada 

jalur formal dan non formal melakukan 

penjaminan mutu pendidikan (Pasal 91 ayat 

1) yang bertujuan untuk memenuhi dan 

melampaui SNP (Pasal 91 ayat 2). Proses 

penjaminan mutu tersebut dilakukan secara 

bertahap, sistematis, dan terencana dalam 

suatu program yang memiliki terget dan 

kerangka waktu yang jelas (Pasal 91 ayat 3). 

  

Komponen Mutu 

Mutu pelayanan menjadi sulit diukur 

karena hasil yang terlihat merupakan resultan 

dari berbagai faktor yang berpengaruh. 

Walaupun demikian secara jelas dapat 

dibedakan komponen itu adalah: 

1. Struktur yaitu sarana fisik, perlengkapan 

dan peralatan organisasi dan 

manajemen, keuangan, sumber daya 

manusia dan sumber daya lainnya. 

2. Proses yaitu sarana kegiatan pendidik, 

kegiatan belajar mengajar, kegiatan 

administrasi. Relevan dan efektivitas. 

3. Out Come yaitu, hasil dari proses belajar 

mengajar atau lulusan dari sekolah 

tersebut. 

Model Quality Assurance 

Ciri penting dari model quality 

assurance adalah: 

a. Ada tahapan yang sistematis harus 

dilaksanakan; 

b. Harus merupakan suatu siklus; sehingga 

akan terjadi peningkatan mutu yang 

berkelanjutan. 

Komponen Model : 

a. Identifikasi Nilai. Artinya menentukan 

nilai-nilai atau aturan-aturan tertentu yang 

berlaku. 

b. Identifikasi Standard dan Kriteria 

Penentuan standar yaitu penentuan 

patokan tertentu, sedangkan kriteria 

adalah patokan baik dan buruk, benar 

salahnya pada tingkatan tertentu. 

c. Melakukan penelitian, dengan patokan 

standar kriteria dalam penilaian apakah 

ada penyimpangan atau tidak. 

d. Membuat Interpretasi ; Hasil penilaian 

diolah seberapa jauh penyimpangan itu 

dan apa sebabnya. 

e. Pembentukan tindakan ; Dari masalah 

yang ada dibuat alternative tindakan yang 

mungkin dilakukan untuk mengatasinya. 
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f. Memilih tindakan ; Dipilih tindakan yang 

terbaik dengan memperhatikan segala 

aspek. 

g. Melakukan tindakan; Melakukan tindakan 

yang terbaik sehingga dapat 

menyelesaikan masalah. 

Mekanisme Quality Assurance 

Substansi utama sistem penjaminan 

mutu penididikan (SPM) pendidikan 

dilaksanakan dengan pendekatan siklus 

PDCA (Plan – Do – Check – Action) pada 

proses penyelenggaraan pendidikan. 

a)    Perencanaan Mutu (Plan) 

Plan, adanya perencanaan berkaitan 

dengan perencanaan mutu, meliputi 

penetapan kebijakan mutu, penetapan tujuan 

mutu beserta indicator pencapaiannya, serta 

penetapan prosedur untuk pencapaian tujuan 

mutu. 

b)   Pelaksanaan (Do) 

Do, adanya pelaksanaan dari apa 

yang sudah direncanakan. Maka untuk 

menjamin mutu pendidikan, seluruh proses 

pendidikan, termasuk pelayanan administrasi 

pendidikan dilaksanakan sesuai dengan SOP 

yang telah ditentukan. 

c)    Evaluasi (Check) 

Adanya monitoring, pemeriksaan, 

pengukuran dan evaluasi terhadap 

pelaksanaan dan hasil pelasanaan termasuk 

audit mutu internal. 

d)    Action, 

Adanya tindak lanjut dan perbaikan 

dari hasil evaluasimenyusun rencana 

perbaikan dan menyusun laporan 

pelaksanaan program pendidikan. 

Penjaminan Mutu dibutuhkan oleh pendidikan 

adalah untuk ; (a)Memeriksa dan 

mengendalikan mutu; (b) Meningkatkan mutu; 

(c) Memberikan jaminan pada stakeholders; 

(d) Standarisasi, (e) Persaingan nasional dan 

internasional; (f) Pengakuan lulusan; (g) 

Memastikan seluruh kegiatan institusi berjalan 

dengan baik dan terus meningkat secara 

berkesinambungan; dan (h) Membuktikan 

kepada seluruh stakeholders bahwa institusi 

bertanggung jawab (accountable) untuk mutu 

seluruh kegiatannya. 

  

Quality Assurance Pendidikan 

Penjaminan Mutu Pendidikan adalah 

suatu mekanisme yang sistematis, 

terintegrasi, dan berkelanjutan untuk 

memastikan bahwa seluruh proses 

penyelenggaraan pendidikan telah sesuai 

dengan standar mutu dan aturan yang 

ditetapkan.[6] 

Mutu (Kualitas) pendidikan bukan 

sesuatu yang terjadi dengan sendirinya, dia 

merupakan hasil dari suatu proses 

pendidikan, jika suatu proses pendidikan 

berjalan baik, efektif dan efisien, maka 

terbuka peluang yang sangat besar 

memperoleh hasil Pendidikan yang bermutu. 

Mutu pendidikan mempunyai kontinum dari 

rendah ke tinggi sehingga berkedudukan 

sebagai suatu variabel, dalam konteks 

pendidikan sebagai suatu sistem, variabel 

kualitas pendidikan dapat dipandang sebagai 

variabel terikat yang dipengaruhi oleh banyak 

faktor seperti kepemimpinan, iklim organisasi, 

kualifikasi guru, anggaran, kecukupan fasilitas 

belajar dan sebagainya. Edward Sallis 

menyatakan : “ada banyak sumber mutu 

dalam pendidikan, misalnya sarana gedung 

yang bagus, guru yang terkemuka, nilai moral 
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yang tinggi, hasil ujian yang memuaskan, 

spesialisasi atau kejuruan, dorongan orang 

tua, bisnis dan komunitas lokal, sumberdaya 

yang melimpah, aplikasi teknologi mutakhir, 

kepemimpinan yang baik dan efektif, 

perhatian terhadap pelajar an anak didik, 

kurikulum yeng memadai, atau juga kombinasi 

dari faktor-faktor tersebut”. 

Dalam konteks mutu pendidikan, 

Rowley mengartikan quality assurance 

sebagai a general term which encompases all 

the policies, systems and processes directed 

towards ensuring the maintenance and 

enhancement of the quality of educational 

provision. For example, course design, staff 

development, the collection and use of 

feedback from students, staff and 

employes.[8]  Yang artinya istilah umum yang 

mencakup semua kebijakan, system dan 

proses yang diarahkan untuk memastikan 

pemeliharaan dan peningkatan kualitas 

penyediaan Pendidikan. Misalnya, disain 

kursus, pengembangan staf, pengumpulan 

dan penggunaan umpan balik dari siswa, staf 

dan karyawan. Jadi penjamiman mutu suatu 

sistem tentang pencapaian suatu tingkat 

kualitas berdasarkan prosedur-prosedur. 

Tujuannya ialah mencapai suatu tingkat 

kualitas tertentu yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Sistem penjaminan mutu 

pendidikan dasaran menengah terdiri atas 

dua komponen yaitu : 

1. Sistem Penjaminan Mutu Internal. 

Sistem Penjaminan Mutu Internal 

adalah sistem penjaminan mutu yang 

dilaksanakan dalam satuan Pendidikan dan 

dijalankan oleh seluruh komponen satuan 

pendidikan; 

2. Sistem Penjaminan Mutu Eksternal. 

Sistem Penjaminan Mutu Eksternal 

yaitu sistem penjaminan mutu yang 

dilaksanakan oleh pemerintah, pemerintah 

daerah, lembaga akreditasi dan lembaga 

standarisasi pendidikan; 

Implementasi sistem penjaminan mutu 

pendidikan dasar dan menengah mengacu 

pada standar sesuai peraturan yang berlaku. 

Acuan utama sistem penjaminan mutu 

pendidikan dasar dan menengah adalah 

Standar Nasional Pendidikan (SNP). SNP 

adalah standar minimal yang ditetapkan 

pemerintah dalam bidang pendidikan yang 

harus dipenuhi oleh satuan pendidikan dan 

semua pemangku kepentingan dalam 

mengelola dan menyelenggarakan 

pendidikan. Standar Nasional Pendidikan 

terdiri atas: 

1. Standar Kompetensi Lulusan 

2. Standar Isi 

3. Standar Proses 

4. Standar Penilaian 

5. Standar Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan 

6. Standar Pengelolaan 

7. Standar Sarana dan Prasarana 

8. Standar Pembiayaan 

Kedelapan standar pendidikan 

tersebut membentuk rangkaian input, proses, 

dan output. Standar Kompetensi Lulusan 

(SKL) merupakan output dalam SNP. SKL 

akan mencapai skor yang tinggi apabila input 

terpenuhi sepenuhnya dan proses berjalan 

dengan baik. 

Pemerintah telah menetapkan standar 

tersebut dengan adanya 8 standar nasional 

pendidikan yang menjadi pijakan utama bagi 
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sekolah dalam memberikan pendidikan yang 

bermutu bagi peserta didik. Pemerintah 

memiliki peranan penting dalam 

mensosialisasikan konsep dasar mutu 

pendidikan bagi sekolah khususnya kepada 

masyarakat. Selain itu pemerintah harus 

dapat menggalang kesadaran bahwa 

peningkatan mutu pendidikan merupakan 

tanggung jawab semua komponen 

masyarakat, dengan fokus peningkatan mutu 

yang berkelanjutan (terus menerus) pada 

tataran sekolah. Konsep penjaminan mutu 

berkembang didasarkan kepada suatu 

keinginan dan keharusan bagi sekolah untuk 

turut berpartisifasi langsung secara aktif dan 

dinamis dalam rangka proses peningkatan 

mutu pendidikan melalui penerapan proses 

manajemen terpadu (TQM). Sekolah harus 

mampu menterjemahkan dan menangkap 

esensi segala kebijakan yang berhubungan 

dengan proses penjaminan mutu serta 

memahami bagaimana proses 

implementasinya yang kemudian melalui 

proses perencanaan, sekolah harus dapat 

memformulasikannya ke dalam kebijakan 

mutu melalui bentuk program - program 

prioritas yang harus dilaksanakan sehingga 

tercipta budaya mutu. Dengan demikian 

sekolah secara mandiri tetapi masih dalam 

kerangka acuan kebijakan nasional, memiliki 

tanggung jawab terhadap pengembangan dan 

peningkatan mutu pendidikannya. 

Tujuan akhir dari sistem penjaminan 

mutu pendidikan adalah terwujudnya budaya 

mutu (quality culture) dalam dunia pendidikan. 

Budaya mutu, terutama mutu akademik, 

mencitrakan dunia pendidikan sebagai arena 

yang memiliki nilai tinggi baik moral maupun 

sosial. Budaya mutu pada satuan pendidikan 

ini memastikan seluruh proses manajemen 

maupun pembelajaran dapat berlangsung 

sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 

Dengan demikian sekolah yang 

menyenangkan  dan menghasilkan anak yang 

berkarakter dan cerdas baik spiritual, 

intelektual, emosional, sosial, dan kinestetis 

dapat diwujudkan. 

Penerapan penjaminan mutu pada 

dasarnya berarti melakukan perubahan 

paradigma penyelenggaraan pendidikan yang 

memerlukan kerja keras dan komitmen kuat 

dari pimpinan. Keinginan untuk melakukan 

perubahan tidaklah mudah terutama bagi 

perguruan tinggi yang sudah merasa mapan. 

Dengan demikian, diperlukan komitmen tinggi 

dari pimpinan puncak untuk melaksanakan 

program penjaminan mutu. 

Komitmen ini kemudian harus diikuti 

oleh segenap staf dengan membentuk 

sebuah tim/komite yang bertugas 

mempersiapkan proses penjaminan mutu. 

Panitia/tm ini diberi tugas untuk membantu 

memantau pelaksanaan penjaminan mutu. 

Apabila penjaminan mutu telah berhasil 

dilaksanakan maka peningkatan mutu bukan 

lagi menjadi permintaan dari pucuk pimpinan 

melainkan dari setiap unit.  

 

Tim Penjaminan Mutu Pendidikan 

Sistem penjaminan mutu internal dapat 

berjalan dengan baik di satuan pendidikan jika 

terdapat unsur penjaminan mutu di dalam 

manajemennya. Unsur penjaminan mutu 

tersebut dapat dalam bentuk Tim Penjaminan 

Mutu Pendidikan Sekolah (TPMPS) yang 

merupakan timindependen di luar manajemen 

sekolah yang minimal berisi perwakilan 
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pimpinan satuan pendidikan, pendidik, dan 

tenaga kependidikan lainnya serta komite di 

satuan pendidikan tersebut. Jika sumberdaya 

satuan pendidikan tidak mencukupi, fungsi 

penjaminan mutu ini menjadi tugas dari tim 

manajemen yang sudah ada dalam satuan 

pendidikan. 

 

METODE PENELITIAN  

Pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. Penelitian deskriptif, bukan hanya 

bisa mendeskripsikan sesuatu keadaan saja, 

tetapi bisa juga mendeskripsikan keadaan 

dalam tahapan perkembangannya. 

Sukmadinata (2012:54) menyatakan 

“penelitian deskriptif adalah suatu metode 

penelitian yang tertuju untuk menggambarkan 

fenomena-fenomena yang ada, yang 

berlangsung pada saat ini. Metode kualitatif 

digunakan untuk mendapatkan data yang 

mendalam, dan mengandung makna yang 

sebenarnya. Dalam penelitian kualitatif tidak 

menekankan pada generalisasi, tetapi lebih 

menekan pada makna. Penelitian ini telah 

penulis laksanakan pada SMP Negeri 2 

Prabumulih, dengan diobservasi dan 

kolaborasikan oleh pengawas dan kepala 

sekolah, serta teman sejawat. Sedangkan 

waktu penelitian telah penulis laksanakan 

selama 3 (tiga) bulan, yaitu pada bulan Mei, 

Juni, Juli dan  Subjek penelitian ini adalah 

orang-orang yang terdapat dalam organisasi 

sekolah, antara lain: kepala sekolah, guru, 

dan pegawai lainnya. Subjek penelitian ini 

adalah kepala sekolah, guru dan pengawas 

sekolah pada SMP Negeri 2 Prabumulih. 

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi 

instrumen adalah peneliti itu sendiri. Peneliti 

sebagai instrumen juga “divalidasi” seberapa 

jauh peneliti kualitatif siap terjun ke lapangan. 

Instrumen penelitian diharapkan dapat 

melengkapi data dan membandingkan 

dengan yang telah ditemukan melalui 

pedoman wawancara, pedoman observasi 

dan studi dokumentasi. Uji kredibilitas 

dilakukan untuk menyakinkan bahwa data 

yang ditampilkan benar-benar kredibel dan 

valid sehingga tidak diragukan lagi tingkat 

kebenarannya. Sugiyono (2013:121) 

menyatakan bahwa: “uji kredibilitas data atau 

kepercayaan terhadap data hasil penelitian 

kualitatif antara lain dilakukan dengan 

perpanjangan pengamatan, peningkatan 

ketekunan dalam penelitian, triangulasi, 

diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus 

negatif, dan membercheck”.Pengumpulandata 

dapat dilakukan dalam berbagai setting, 

berbagai sumber, dan berbagai cara. Bila 

dilihat dari setting-nya, data dapat 

dikumpulkan pada setting alamiah (natural 

setting) seperti laboratorium dengan metode 

eksperimen. Selanjutnya bila dilihat dari segi 

cara atau teknik pengumpulan data, maka 

dapat dilakukan dengan wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Setelah proses 

pengumpulan data dilakukan, selanjutnya 

melakukan analisis data. Data dan informasi 

yang telah diperoleh akan dianalisis dengan 

pola kualitatif dan diinterpretasikan secara 

terus menerus mulai awal penelitian sampai 

berakhir penelitian. Proses penganalisian 

dilaksanakan bertujuan untuk membantu 

peneliti memudahkan dan menyelenggarakan 

tumpukan data yang diperoleh, sama ada 

disimpan data tersebut atau dikesampingkan 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 10 JANUARI 2020 

 

SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PPs UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 2020 

425 

apabila tidak memenuhi kehendak pertanyaan 

penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ukuran keberhasilan penjaminan mutu 

oleh satuan pendidikan terdiri dari indikator 

keluaran (output), hasil (outcome) dan 

dampak. 

 1)  Indikator Keluaran (Output) 

a. Satuan pendidikan mampu 

menjalankan seluruh siklus 

penjaminan mutu 

b. Berfungsinya organisasi penjaminan 

mutu pendidikan di satuan pendidikan 

 2)   Indikator Hasil (Outcome) 

a. Proses pembelajaran berjalan sesuai 

standar 

b. Pengelolaan satuan pendidikan 

berjalan sesuai standar 

 3)   Indikator Dampak (Impact) 

a. Budaya mutu di satuan pendidikan 

terbangun 

b.  Mutu hasil belajar meningkat 

 Keberhasilan pelaksanaan 

penjaminan mutu di satuan pendidikan 

dipengaruhi oleh: 

a) Komitmen manajemen dan 

kepemimpinan (management 

commitment and leadership) 

b) Perbaikan yang berkelanjutan (continous 

improvement) 

c) Berorientasi pada kepuasan pengguna 

layanan secara menyeluruh (total 

customer statisfaction) 

d) Keterlibatan aktif pendidik dan tenaga 

kependidikan (employee involvement) 

e)  Pelatihan (training) 

f) Komunikasi (communication) 

g) Kerjasama (teamwork).  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pengertian mutu adalah derajat 

(tingkat) keunggulan suatu produk (hasil    

kerja/upaya), baik berupa barang maupun 

jasa; baik yang tangible maupun yang 

intangible. Dalam konteks mutu pendidikan, 

maka pengertian mutu, mengacu pada proses 

pendidikan dan hasil pendidikan.  Dalam 

"proses pendidikan" yang bermutu terlibat 

berbagai input, seperti; bahan ajar (kognitif, 

afektif, atau psikomotorik), metodologi 

(bervariasi sesuai kemampuan guru), sarana 

sekolah, dukungan administrasi dan sarana 

prasarana dan sumber daya lainnya serta 

penciptaan suasana yang kondusif. 

Manajemen sekolah, dukungan kelas 

berfungsi mensinkronkan berbagai input 

tersebut atau mensinergikan semua 

komponen dalam interaksi (proses) belajar 

mengajar baik antara guru, siswa dan sarana 

pendukung di kelas maupun di luar kelas; baik 

konteks kurikuler maupun ekstra-kurikuler, 

baik dalam lingkup subtansi yang akademis 

maupun yang non-akademis dalam suasana 

yang mendukung proses pembelajaran. Mutu 

dalam konteks "hasil pendidikan" mengacu 

pada prestasi yang dicapai oleh sekolah pada 

setiap kurun waktu tertentu (apakah tiap akhir 

cawu, akhir tahun, 2 tahun atau 5 tahun, 

bahkan 10 tahun). Prestasi yang dicapai atau 

hasil pendidikan (student achievement) dapat 

berupa hasil test kemampuan akademis 

(misalnya ulangan harian, ujian semester, 

Ujian Nasional). Dapat pula prestasi di bidang 

non-akademik misalnya prestasi di suatu 

cabang olah raga, seni atau keterampilan 

tambahan tertentu misalnya : komputer, 

beragam jenis teknik, jasa. Bahkan prestasi 
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sekolah dapat berupa kondisi yang tidak 

dapat dipegang (intangible) seperti suasana 

disiplin, keakraban, saling menghormati, 

kebersihan. 

Dengan demikian, dapat dipahami 

bahwa Pendidikan dapat dikategorikan 

bermutu, apabila dapat diukur dari 

kedudukannya untuk ikut mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan memajukan 

kebudayaan nasional-adalah pendidikan yang 

berhasil membentuk generasi muda yang 

cerdas, berkarakter, bermoral dan 

berkepribadian. Dalam bahasa UNESCO 

(1996) mampu moulding the character and 

mind of young generation. 

Ada tiga faktor penyebab rendahnya 

mutu pendidikan yaitu: 1) kebijakan dan 

penyelenggaraan pendidikan nasional 

menggunakan pendekatan educational 

production function atau input-input analisis 

yang tidak consisten; 2) penyelenggaraan 

pendidikan dilakukan secara sentralistik; 3) 

peran serta masyarakat khususnya orang tua 

siswa dalam penyelenggaraan pendidikan 

sangat minim 
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